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Abstrak 
Pengelolaan rumput di lingkungan Politeknik Negeri Bengkalis dilakukan untuk memperindah 
tanaman lanskap maupun sarana luar ruangan. Penerapan pengelolaan rumput yang baik di 
daerah kampus dapat meningkatkan kualitas estetika bangunan dan lingkungan secara 
keseluruhan. Alat yang digunakan untuk memotong rumput ditaman di kampus semuanya 
mengunakan mesin rumput tipe gendong. Penggunaan pemotong rumput manual (tipe gendong) 
tidak efisien dan juga mengandung resiko kecelakaan. hal ini memungkinkan resiko yang tinggi 
jika terjadi kelalaian ketika mengoperasikan alat tersebut yang akan berakibat fatal bagi operator, 
selain itu banyak waktu dan tenaga yang tersita hanya utuk mengoperasikannya. Untuk itu perlu 
dirancang suatu alat pemotong rumput yang efisien dan dapat mengurangi resiko kecelakaan 
dalam menggunakan peralatan tersebut dengan memodofikasi mesin rumput tipe gendong 
menjadi tipe dorong dengan roda untuk mengurangi resiko kecelakaan kerja seperti terkena paku, 
batu dan pisau serta mengurangi kelelehaan operator terutama tukang kebun. 
 
Kata kunci— Desain, teknologi, mesin rumput beroda. 
 
 
 
I. PENDAHULUAN 
Pengelolaan rumput di kantor dan 
perumahaan khususnya kampus Politeknik 
Negeri Bengkalis sebagian besar ditujukan 
untuk memperindah tanaman lanskap maupun 
sarana olahraga luar ruangan. Penerapan 
pengelolaan rumput yang baik di daerah 
perumahan dapat meningkatkan kualitas estetika 
bangunan dan lingkungan secara keseluruhan. 
Terdapat tiga kunci utama dalam pemeliharaan 
rumput yang baik yaitu pemangkasan, 
pemupukan dan pengairan [2]. 
Penggunaan pemotong rumput manual 
(tipe gendong) tidak efisien dan juga 
mengandung resiko kecelakaan terhadap 
pekerja. hal ini memungkinkan resiko yang 
tinggi jika terjadi kelalaian ketika 
mengoperasikan alat tersebut yang akan 
berakibat fatal bagi operator, selain itu banyak 
waktu dan tenaga yang tersita hanya utuk 
mengoperasikannya. 
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Gambar 1 Pekerja kebun memotong rumput 
 
II. METODE  
Flow chart Program Pengabdian 
Masyarakat untuk mencapai tujuan dalam 
pengabdian ini dapat dilihat pada gambar 1 
berikut ini: 
 
Mulai
Pendahuluan
1. Studi Calon Mitra
2. Melihat dan  Menganalisa permasalahan Mitra
Menetapkan Prsedur kerja
Rencana Kegiatan Pengabdian
Desain Alat Pemotongan Rumput Beroda
Perakitan dan Produksi Alat
Sosialisasi dan pembekalan pengunaan
Alat bagi mitra
Laporan Hasil
Selesai  
 
1. Studi lapangan ke calon mitra 
Sebelum mengusulkan program, 
pengusul melakukan studi lapangan ke 
daerah calon mitra. Dalam melakukan studi 
ini akan dipergunakan metoda survey 
observasi, wawancara, dan checklist data 
pada instansi terkait. Studi dilakukan 
melihat langsung permasalahan yang ada 
dilapangan. 
2. Melihat dan menganalisis permasalahan 
yang ada 
Tukang kebun di Politeknik Negeri 
Bengkalis dalam perawatan taman masih 
mengunakan mesin tipe gendong yang 
mengakibatkan kelelahan dan resiko 
kecelakaan kerja. 
3. Jusifikasi permasalahan yang dihadapi 
Berdasarkan pantauan dan analisis 
diatas, dapat dibuat kesimpulan 
permasalahan yang dihadapi oleh para 
tukang kebun, mengalami cepat kelelahah 
akbita dari getaran dan bunyi akbat dari 
mesin rumput tipe gendong. 
4. Menetapkan prosedur kerja 
Sebelum melaksanakan kegiatan 
perlu ditetapkan prosedur kerja dengan 
tujuan setiap kegiatan yang dilaksanakan 
terarah. Prosedur kerja diawali dengan 
menetapkan mitrakerja. Dalam hal ini mitra 
kerja akan diajak berdiskusi dan 
memberikan informasi sertapengenalan 
tentang energi terbarukan yang akan 
digunakan. Kemudian dilakukan penerapan 
dan penggunaan teknologi mesin umput 
beroda. 
5. Desain Alat  
Merupakan proses desain alat pemotong 
rumputnya ada, hal ini dilakukan agar alat 
ini setelah di produksi dapat di gunakan 
kepada semua pihak. 
6. Perakitan dan Produksi Alat  
Proses perakitan dan produksi mesin 
pemotong rumput dilakukan di bengkel las 
dan pipa Jurusan Teknik Perkapalan 
Politeknik Negeri Bengalis. 
7. Sosialisasi dan Pembekalan kepada 
mitra 
Setelah mesin di produksi maka dilakukan 
sosialisais dan pembekalan terhadap 
penguna terhadao alat yg dihasilkan, 
masukan dan kesempurnaan alat dari 
penguna atau mitra dapat membantu kami 
dalam penyempurnaan alat ini legi 
ergonomis. 
8. Laporan Hasil  
Setelah dilakukan sosialisasi dan 
pembekalan kepada mitra selanjutnya, 
penyerahan hibah alat diharapkan alat ini 
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bermanfaat bagi pekerja tukang kebun di 
Politeknik Negeri Bengkalis. Ini akan 
menjadi hasil yang tertuang didalam 
laporan pengabdian ini. 
. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Alat pemotong rumput ini merupakan 
modfikasi mesin pemgotong tumput tipe 
Gendong menjadi tipe dorong. Alat ini memiliki 
tiga bagian utama yaitu rangka utama alat, 
mesin, dan roda serta setang pengarah mesin. 
Untuk mempermuda penguna maka panjang As 
dari pemotong di potong sepanjang Rangka 
utama alat berfungsi untuk menopang bagian 
mesin dan tangki minyak, dengan material besi 
hallow 2,5 cm. 
Metode perancangan yang dipilih untuk 
merancang mesin siram adalah metode rasional 
(rational methods).  Metode rasional (rational 
methods) adalah metode yang dilandasi pada 
kebutuhan pemakai dan bekerja secara rasional. 
Dari pekerja diketahui bahwa kendala utama 
pada desain yang  tipe gendong adalah cepat 
lelah, bising, dan berat. Kelemahan yang lain 
mesin rumput tipe gendong beresiko terjadi 
kecelakaan kerja. [3] 
Tahapan selanjutnya dimana tim 
pengabdian menangkap harapan-harapan yang 
ungkapkan oleh calon pemakai produk atau 
pekerja. Untuk dapat memperoleh gambaran 
yang realistik maka peneliti melakukan diskusi 
dengan pekerja atau tukang kebun yang 
dijadikan sampel. Dari hasil wawancara 
kemuadian dibuat dalam bentuk bagan pohon 
untuk pemetaan keinginan atau harapan.  
Harapan pekerja atau tukang kebun pada alat 
baru adalah  alat yang mudah dioperasikan, 
ringan dan tidak menimbulkan kecelakaan kerja, 
nyaman  serta murah. Alat diharapkan juga 
mampu membawa beban lebih banyak tetapi 
dapat dibawa dengan mudah, yang dituangkan 
dalam bentuk Objectives Tree.[1] 
 
Alat Pemotong
Rumput Beroda Nyaman
Murah
Terbuat dari bahan yang ada di
pasaran
Dioperasikan mengunaan Manual
Mudah dioperasikan
Tidak Terlalu berat
Posisi Mata pisau bisa
di ubah sudutnya
Peforma baik
Perawatan Mudah
Penampilan Menarik
 
Gambar 2 . Objectives Tree Alat Pemotong 
Rumput Beroda 
 
 
 
Gambar 3. Desain Produk Pemotong Rumput 
Beroda 
 
Setelah dibuat pengujian dilakukan untuk 
melihat keefektivitasan kerja, dan mobilsasi 
alat, sebelumnya pekerja taman melakukan 
mengendong yang menyebabkan cepat lelah dan 
sangat menganggu dari kebisingan pada saat 
proses pemotongan rumput. Alat pemotong 
rumput beroda ini sangat mobile untuk 
dipindahkan pada saat proses pemongan dimana 
tingkat keamanan dan kenyamanan penguna 
mesin lebih baik dibandingkan dengan tipe 
gendong. 
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Gambar 4. Uji Coba Alat pemotong rumput tipe 
dorong  
 
Cara Kerja alat Potong Rumput  
a. Pastikan minyak pada tangki terisi  
b. Pilih mata potong mengunkan tali atau 
pisau. 
c. Dorong mesin potong rumput pada lokasi 
atau area yang akan dipotong rumputnya 
d. Tarik tuas engkol untuk mengudupkan 
mesin 
e. Ubah sudut potong dengan mengubah 
sudaut potong pada pemotongan di pinggir 
gedung. 
 
IV. KESIMPULAN 
Dari hasil pengamatan terhadap pekerja  tukang 
kebun dapat disimpulkan Mesin pemotong 
rumput beroda (PANTER) mampu mengurangi 
kelelahan para pekerja atau tukang kebun, 
pengembangan mesin rumput beroda dapat 
meminilisir terjadinya kecelakaan kerja saat 
proses pemotongan. Mesin potong rumput dapat 
dikembangkan dengan desain kerangka mesin 
mengacu pada ergonomic pekerja. 
 
V. SARAN 
Dari hasil pembahasan diatas maka 
disarankan untuk dapat dilakukan 
pengembangan pembuatan mesin pemotong 
rumput yang mampu memindah posisi mata 
pisau dengan memutar besi pemegang sehingga 
lebih praktis. 
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